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Abstrak : Siswa terlihat tidak aktif pada proses pembelajaran. Salah 
satu solusi yang tepat untuk mengatasi hal itu adalah menerapkan 
media konkrit dalam proses pembelajaran IPA. Perbaikan 
pembelajaran ini dilakukan melalui metode deskriptif dengan 
rancangan penelitian tindakan kelas. Aktivitas belajar siswa setelah 
penggunaan media konkrit dalam proses pembelajaran IPA materi 
tentang benda diperoleh persentase aktivitas belajar siswa siklus 1 
87,5% dan siklus II sebesar 93,75%. Dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan media konkrit pada prosses pembelajaran IPA di 
kelas 1 secara tepat dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas 1 
Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Kabupaten Landak. 
 
Kata Kunci : Meningkatkan, Aktivitas Belajar, Media Konkrit 
Abstract : Student’s appear are not active in the teaching and learning 
process. One appropriate solution to overcome this problem is by 
applying the concrete media. The research method used deskrifted 
method. The research type classroom action research. After the use of 
concrete media in teaching and learning process about the science of 
matter from liquid obtained percentages of student learning activities 
amounted to 87,5% in the first cycle and the second cycle 93,75%. 
From these results show that the use of concrete media is appropriate 
to increase the activity 1 th grade students of SDN 05 Rantau Panjang 
Landak.  
Keywords : Improving, Learning Activities, Concrete Media 
elajar dipandang sebagai proses, di mana yang awalnya tidak tahu menjadi 
tahu, artinya belajar perlu dilakukan bagi setiap manusia, agar mereka 
memperoleh pengetahuan, serta perubahan perilaku secara keseluruhan, baik 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  
Untuk memenuhi perubahan tersebut perlu adanya lembaga yang terlibat 
langsung dalam memenuhi kebutuhan pendidikan siswa. Lembaga tersebut adalah 
sekolah, sekolah merupakan gerbang bagi anak untuk memperoleh pengetahuan. 
Pengetahuan diperoleh melalui peran serta pendidik. Pendidik atau guru dirasa 
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perlu untuk menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah, yang mempunyai 
peranan penting bagi keberhasilan siswa.  
Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengembangkan semua aspek 
kepribadian manusia, yang mencakup pengetahuan, nilai, sikap dan 
keterampilannya. Pendidikan bertujuan untuk mencapai kepribadian suatu 
individu yang lebih baik, manusia yang lebih berkebudayaan, dan manusia yang 
memiliki kepribadian yang lebih baik. (Munib, 2004:29). 
Sebagian besar pendidikan di Indonesia di mulai dari tingkat pendidikan 
Sekolah Dasar (SD). Sekolah Dasar bertujuan memberikan kemampuan dasar 
kepada siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota 
masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan siswa 
untuk mengikuti pendidikan menengah.  
Pada tingkat pendidikan dasar (SD) khususnya di kelas 1 Sekolah Dasar 
Negeri 05 Rantau Panjang Kabupaten Landak, siswa masih kurang memahami 
betul dengan pembahasan dari guru, apalagi usia siswa kelas 1 SD, masih 
menggunakan bahasa ibu. Sarana yang kurang memadai di daerah tempat tinggal 
mereka di desa Rantau Panjang khususnya siswa dan siswi kelas 1 SDN 05 
Rantau Panjang juga mengakibatkan tingkat pengertian mereka lebih rendah 
dibandingkan dengan siswa- siswi di daerah perkotaan. Aktivitas belajar siswa 
pun terlihat tidak aktif, cenderung pasif, karena pembelajaran yang dilakukan 
sebatas pemberian materi melalui metode ceramah yang diberikan oleh guru. 
Untuk itulah dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mencoba 
memahami bahasa yang digunakan oleh para siswa, serta mengupayakan 
penggunaan media konkrit pada pembelajaran IPA di kelas 1 Sekolah Dasar 
Negeri 05 Rantau Panjang Kabupaten Landak. Dengan menggunakan media 
konkrit diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik aktivitas 
fisik, mental dan emosionalnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Yang dimaksud metode deskriptif menurut Sumanto (1995:78) adalah  
“suatu penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara 
sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu”. Metode ini 
berusaha menggambarkan dan menginterprestasi apa yang ada atau mengenai 
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang, proses yang 
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang 
tengah berkembang (Sumanto (1995:75 dalam Mahmud 2011:100).  
a. Rencana : rencana tindakan aa yang akan dilakukan untuk memperbaiki, 
meningkatkan, atau mengubah perilaku dan sikap sebagai solusi. 
b. Tindakan : apa yang dilakukan guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan, 
peningkatan, atau perubahan yang diinginkan. 
c. Observasi : mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan 
atau dikenakan terhadap siswa. 
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d. Refleksi : Peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil atau 
dampak tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarkan hasil refleksi perbaikan 
terhadap rencana awal. 
 
 
e.  
    
 
f.  
g.  
h.  
i.  
 
j.  
 
 
Gambar I Siklus Pelaksanaan PTK Menurut Suharsimi Arikunto 
1. Siklus 1 
a. Perencanaannya antara lain : 1) menetapkan pokok bahasan, 2) merancang 
RPP, 3) menyiapkan materi pelajaran, 4) menyiapkan media pembelajaran 
berupa benda konkret, 5) membuat lembar observasi guru dan siswa,6) 
mengadakan kesepakatan dengan teman sejawat selaku observer. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. 
Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat terhadap guru saat 
melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan media konkrit 
pada saat proses belajar mengajar dengan lembar observasi pengamatan 
guru dan siswa. 
Langkah-langkah pelaksanaan menggunakan Media Konkret : 
1. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
dalam mata pelajaran yang dipelajari dan memberikan motivasi belajar 
kepada peserta didik. 
2. Guru menyampaikan informasi kepada peserta didik, baik dengan 
peragaan (demonstrasi0 atau teks. 
Permasalahan 
Permasalahan baru 
hasil refleksi 
Siklus I 
 
Siklus II 
 
Perencanaan 
Tindakan 1 
Pelaksanaan 
Tindakan 1 
Pengamatan / 
pengumpulan data 1 
Refleksi 1 
Perencanaan 
tindakan II 
Pelaksanaan 
tindakan II 
Pengamatan / 
pengumpulan data 
II 
Refleksi II 
laporan 
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3. Siswa diarahkan untuk duduk yang rapi dan tertib di kelas. 
4. Siswa diarahkan untuk bekerja sama dengan teman sebangku jika ada 
kesulitan. 
5. Setiap akhir pembelajaran guru mengadakan evaluasi untuk 
mengetahui ppenguasaan materi oleh peserta didik yang telah 
dipelajari. 
c. Observasi 
Observasi dan evaluasi dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung menggunakan lembar observasi yang diperoleh selama 
proses pembelajaran berlangsung. Untuk perolehan data maka 
diperlukan teman sejawat dalam mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan aktivitas belajar siswa. 
d. Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan mengkaji kelebihan dan kekurangan dari 
hasil observasi. Indikator aktivitas belajar siswa meningkat yaitu jika 
70% siswa dari jumlah keseluruhan siswa mendapatan peningkatan 
positif ke arah yang lebih baik sesuai dengan kekurangan yang 
muncul diperbaiki pada siklus 2. 
2. Sikliu II 
a. Merancang skenario perbaikan pengajaran. 
b. Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan media konkrit. 
c. Menyiapkan materi pelajaran. 
d. Menyiapkan media pembelajaran benda konkret. 
e. Membuat lembar observasi guru dan siswa. 
f. Mengadakan kesepakatan dengan kolabolator dan observer. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Siklus 1 
a. Perencanaan tindakan pada siklus 1 
Perencanaan tindakan penelitian dilakukan pada tanggal 8 September 2014. 
Adapun perencanaan tindakan 1 dalam siklus ini adalah sebagai berikut : 
1. Menetapkan materi pembelajaran yaitu beraneka ragam benda. 
2. Menyusun RPP materi tentang benda. 
3. Mempersiapkan alat dan media pembelajaran berupa chart dan benda-
benda konkrit seperti wadah berbentuk persegi, lingkaran, tabung dan lain-
lain. 
4. Menyiapkan siswa untuk bekerja dengan teman sebangkunya dan 
mengkoordinir siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
benda konkret. 
5. Membuat alat observasi, lembar kerja siswa dan alat evaluasi. 
6.  Membahas indikator aktivitas siswa dan guru yang harus diamati teman 
sejawat selaku observer dan menjelaskan cara pengisian lembar observasi. 
7. Refleksi dari hasil observasi awal sebelum pemberian tindakan 
berlangsung berdasarkan data yang tersaji pada tabel. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Pada siklus 1 
Pelaksanaan Tindakan Pada siklus 1 dilakukan 2 kali pertemuan yaitu pada 
tanggal 22 September 2014 dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (70 menit). 
Tindakan perbaikan dilakukan oleh peneliti selaku guru IPA di kelas 1 
Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang, kabupaten Landak. Kegiatan 
observasi aktivitas siswa dan guru dilakukan oleh teman sejawat peneliti yaitu 
Ibu Yuliana. Adapun langkah-langkah dengan menggunakan benda konkrit 
adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan penjelasan secara singkat kepada siswa materi tentang benda. 
2. Mengkoordinir siswa untuk bekerja dalam kelompok. 
3. Membagikan LKS kepada masing-masing kelompok. 
4. Memperlihatkan media konkrit bedrupa berbagai bentuk benda. 
5. Siswa bekerja dalam kelompoknya untuk menentukan benda yang 
termasuk persegi. 
6. Siswa mulai menuliskan hasil kerjanya dalam LKS. 
7. Setelah selesai melakukan tugas kerja kelompok, salah satu wakil 
kelompok mulai mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas 
yang diwakili oleh ketua kelompok. 
8. Kelompok yang lain mencocokkan jawabannya dengan presentasi 
kelompok yang membacakan hasilnya di depan kelas. 
9. Guru memberikan masukkan kepada siswa, jika ada jawaban yang dinggap 
masih keliru. 
c. Tahap Observasi dan Evaluasi Tindakan pada siklus 1 
 
Tabel 1 
Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I 
 
Nama                              Jumlah Indikator               Aktivitas 
Alia                                             8                            Sangat Aktif 
Alim                                            5                            Kurang Aktif 
Angga                                         6                            Aktif 
Farel                                            6                            Aktif 
Ideh                                            6                             Aktif 
Lanang                                        6                       Aktif 
Lipia                                           7                             Aktif 
Lisa Nurhasanah                         6                             Aktif 
Lisa Safira                                  7                              Aktif 
Kamal                                         5                            Kurang Aktif 
Mohamad Soleh                         6                             Aktif 
Reza                                           7                             Aktif 
Rofik                                          7                             Aktif 
Sandi                                          7                             Aktif 
Waiseh                                        8                           Sangat Aktif 
Yusuf                                          7                           Aktif 
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Persentase Sangat Aktif  :   
 
Persentase Aktif    :  
Jadi tingkat keaktifan siswa   : 12,5% + 75% = 87,5% 
Persentase kurang aktif   :  
Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan terdapat angka 
aktivitas belajar siswa setelah pemberian tindakan 1 melalui penggunaan media 
konkrit tergolong baik yaitu 73,6% dan kategori indikator aktivitas siswa yang 
menunjukkan keaktifan sebesar 87,5% pada pembelajaran IPA kelas 1 materi 
benda beraneka ragam, siswa kelas 1 pun bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
d. Tahapan Refleksi pada Siklus 1 
Dari data tersebut dilakukan refleksi terhadap pembelajaran yang diperoleh 
dari siklus 1 guna memperbaiki dan melengkapi penggunaan media konkret 
secara tepat, untuk mengurangi keterbatasan dan kekurangan dalam 
penggunaan media konkrit tersebut. Berdasarkan hasil refleksi  kegiatan pada 
siklus 1 dikemukakan hal-hal sebagai berikut : 
1. Adanya aktivitas belajar IPA yang tinggi yaitu sebesar 87,5% dengan 
adanya pemberian tindakan dengan menggunakan media konkrit pada 
pembelajaran IPA mengenai materi tentang benda beraneka ragam. 
2. Dari hasil pengamatan dan catatan lapangan dari guru dan teman sejawat, 
siswa memberikan respon yang positif seperti bersemangat dan 
bergembira mengikuti proses pembelajaran dan mengerjakan tugas dan 
latihan evaluasi. 
3. Masih terdapat siswa yang belum maksimal dalam kegiatan kerja 
kelompok yang dilakukan bersama teman kelompoknya. 
4. Terdapat 2 orang siswa yang belum berkonsentrasi sehingga tidak 
menyimak penjelasan guru. Guru lalu melakukan pendekatan persuasif 
dengan kedua siswa tersebut.  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, maka diputuskan untuk 
memberikan tindakan pada siklus II. 
2. Hasil Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan tindakan pada siklus II 
Perencanaan tindakan penelitian dilakukan pada tanggal 23 September 2014. 
Adapun perencanaan tindakan 1 dalam siklus ini adalah sebagai berikut : 
1. Menetapkan materi pembelajaran yaitu sifat benda. 
2. Menyusun RPP materi tentang benda. 
3. Mempersiapkan alat dan media pembelajaran berupa chart dan benda-
benda konkrit seperti wadah benda dengan berbagai macam bentuk.  
4. Membuat alat observasi dan alat evaluasi. 
5. Kolaborasi dengan teman sejawat yang akan membantu peneliti dalam 
proses pelaksanaan tindakan. 
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b. Pelaksanaan Tindakan di Siklus II 
Pelaksanaan Tindakan Pada siklus 1I dilakukan pada tanggal 24 September 
2014 dengan alokasi waktu 70 menit. Adapun langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan penjelasan secara singkat kepada siswa materi tentang benda 
menggunakan chart. 
2. Mengkoordinir siswa untuk duduk sesuai dengan kelompoknya yang telah 
dipersiapkan sebelumnya.  
3. Membagikan LKS kepada masing-masing kelompok. 
4. Siswa mengerjakan LKS dibimbing oleh guru.  
5. Setelah selesai mengerjakan LKS, salah satu siswa mewakili temannya 
maju mempersentasikan hasil kerjanya.  
c. Tahap Observasi dan Evaluasi Tindakan pada siklus II 
Tabel 2 
Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus II 
 
Nama                              Jumlah Indikator               Aktivitas 
Alia                                             8                            Sangat Aktif 
Alim                                            5                            Kurang Aktif 
Angga                                         7                            Aktif 
Farel                                            7                            Aktif 
Ideh                                            6                            Aktif 
Lanang                                        7                       Aktif 
Lipia                                           7                             Aktif 
Lisa Nurhasanah                         7                             Aktif 
Lisa Safira                                  7                             Aktif 
Kamal                                         7                             Aktif 
Mohamad Soleh                         7                             Aktif 
Reza                                           7                             Aktif 
Rofik                                          7                             Aktif 
Sandi                                          8                           Sangat Aktif 
Waiseh                                        8                           Sangat Aktif 
Yusuf                                          7                           Aktif 
 
Persentase Sangat Aktif  :   
 
Persentase Aktif    :  
Jadi tingkat keaktifan siswa   : 18,75% + 75% = 93,75% 
Persentase kurang aktif   :  
Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan terdapat angka 
aktivitas belajar siswa setelah pemberian tindakan 1 melalui penggunaan media 
konkrit tergolong baik yaitu 18,75% dan kategori indikator aktivitas siswa yang 
menunjukkan keaktifan sebesar 75% pada pembelajaran IPA kelas 1 materi benda 
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beraneka ragam, siswa kelas 1 pun bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
d. Tahap refleksi pada siklus II 
Setelah pelaksanaan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus II dan 
laporan hasil pengamatan yang dilaporkan teman sejawat telah diisi siswa kelas 1 
Sekolah dasar Negeri 05 Rantau Panjang. Kegiatan penelitian dilanjutkan dengan 
merefleksikan hasil tindakan perbaikan. Berdasarkan hasil refleksi kegiatan pada 
siklus II dikemukakan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Adanya aktivitas belajar IPA yang tinggi (93,75%) dengan adanya pemberian 
tindakan berupa pembelajaran dengan penggunaan media konkrtit pada siswa 
kelas I Sekolah dasar Negeri 05 Rantau Panjang.  
2. Dari hasil pengamatan dan catatan lapangan, siswa memberikan respon yang 
positif seperti sikap senang, gembira, antusias, serta selalu bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
3. Terdapat 1 orang siswa yang belum konsentrasi sehingga tidak berperan aktif 
dalam kegiatan kerja kelompok. 
4. Terdapat 1 orang yang belum terlihat bekerjasama dengan teman 
kelompoknya, guru lalu memberikan penguatan positif kepada siswa untuk 
turut aktif bekerjasama dalam kelompok. 
Dari hasil refleksi terdapat peningkatan aktivitas siswa dan respon 
kepuasan siswa dengan menggunakan media konkrit dan kekurangan tindakan 
dapat diminimalkan oleh peneliti, atas kesepakatan peneliti dengan teman sejawat 
dan mencapai hasil yang maksimal, maka tindakan berakhir pada siklus II. 
e. Tindak Lanjut Hasil Penelitian 
Adapun tindak lanjut yang dilakukan setelah penelitian tindakan kelas ini 
berakhir adalah menuliskan alternatif-alternatif guna meminimalkan kekurangan 
pada penggunaan media konkrit dalam pembelajaran, mensosialisasikan 
kelebohan-kelebihan dari penggunaan media konkrit ini kepada rekan-rekan 
sejawat untuk dapat diterapkan juga di kelas masing-masing. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat peningkatan aktivitas 
belajar siswa dari sebelum tindakan ke siklus 1 sampai ke siklus II, seperti terlihat 
pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 3 
Rekapitulai Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 
 
Aktivitas                                                            Persentase  
Siklus 1 87,5% 
Siklus II 93,75% 
 
Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan persentase aktivitas belajar IPA 
kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang, ketika menggunakan media 
konkrit lebih tinggi dibandingkan persentase aktivitas belajar siswa sebelum 
pemberian tindakan. 
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Dengan menggunakan media konkrit dengan baik dan dari psikologi 
siswa-siswi dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan gembira yang sesuai 
dengan tugas guru di Indonesia yang wajib menciptakan pembelajaran yang 
PAIKEM, yakni pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan bagi siswa. Dari hasil perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
kemampuan guru juga menunjukkan perbaikan dari siklus 1 ke siklus II yang 
dinilai dengan lembar observasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggunaan media konkrit dalam 
proses belajar IPA materi benda pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 05 
Rantau Panjang Kabupaten Landak, secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media konkrit secara tepat dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. Selanjutnya dirumuskan beberapa simpulan khusus berikut ini : 
a. Perencanaan media konkrit yang dirancang oleh guru mengoptimalkan 
kegiatan-kegiatan pembelajaran pada pembelajaran IPA. 
b. Pelaksanaan media konkrit yang dilaksanakan sesuai harapan, di mana anak 
aktif serta senang dalam mengikuti proses pembelajaran IPA serta 
ditunjukkan dengan keberhasilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
c. Peningkatan aktivitas belajar siswa meningkat dari sebelum diberikan 
tindakan, menunjukkan angka yang sangat baik pada siklus 1 yaitu sebesar 
87,5% dan meningkat lagi pada siklus II yaitu sebesar 93,75%.  
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan selama berlangsungnya penelitian tindakan 
kelas berupa peningkatan aktivitas belajar melalui media konkrit dalam proses 
belajar IPA materi benda dapat diuraikan beberapa saran sebagai berikut : 
a. Untuk meningkatkan aktivitas belajar diharapkan dalam memberikan materi 
benda dan materi-materi IPA yang lain perlu adanya perencanaan yang 
maksimal, guna mengembangkan kegiatan-kegiatan yang tepat dalam 
penggunaan media konkrit. Hal ini dimaksudkan untuk memotivasi siswa 
dalam belajar IPA. 
b. Guru dapat melaksanakan penggunaan media konkrit dengan beragam 
kegiatan yang dapat mengoptimalkan aktivitas belajar siswa dan diharapkan 
agar dapat terlibat dalam perkembangan sosial dan emosional siswa. 
c. Rekan guru di kelasnya masing-masing dapat menggunakan media konkrit 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
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